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ABSTRAK 

 

Syarifah Al Azis.2021. NIT: 541711306509 K, “Pengaruh Penggunaan Aplikasi 

Manifes Bea Cukai Terhadap Proses Penerbitan Inward & Outward di PT. 

Samudera Energi Tangguh Cabang Cilegon”. Skripsi. Program Diploma 

IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, 

S.ST.,M.M., Pembimbing II: Amad Narto, M.Pd.,M.Mar,E. 

 
Penggunaan aplikasi manifes bea cukai untuk proses penerbitan inward dan 

outward pada PT. Samudera Energi Tangguh diharapkan memudahkan staf 

operasional dalam  mengurus perizinan ekspor barang atau impor barang. Namun 

pada pelaksanaannya terjadi kendala yang menjadi faktor pada penggunaan 

aplikasi manifes bea cukai terhadap proses penerbitan inward & outward. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang menjadi kendala 

penggunaan aplikasi, dampak yang ditimbulkan, dan upaya yang dilakukan oleh 

PT. Samudera Energi Tangguh dalam mengatasi permasalahan yang terjadi. 

 

Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menjelaskan 

pembahasan berkaitan  pengaruh penggunaan aplikasi manifes bea cukai terhadap 

proses penerbitan inward & outward di PT. Samudera Energi Tangguh Cabang 

Cilegon. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka. 

 

Hasil dari penelitian ini adalah faktor pengaruh penggunaan aplikasi 

manifes bea cukai  terhadap proses penerbitan inward & outward yaitu tidak ada 

staf khusus untuk mengoperasikan apliksi, pengoperasian aplikasi menggunakan 

komputer, dan aplikasi tidak bisa diakses secara bebas. Dampak yang ditimbulkan 

yaitu terjadi kesalahan dalam pengisian data ke dalam aplikasi, tidak ada cadangan 

perangkat komputer apabila terjadi eror sistem, dan perangkat komputer tidak bisa 

berpindah lokasi. Upaya yang dilakukan oleh PT. Samudera Energi Tangguh untuk 

mengatasi pengaruh penggunaan aplikasi manifes terhadap proses penerbitan 

inward & outward adalah melakukan pelatihan terhadap staf operasional, 

mengajukan peralihan personal komputer menjadi laptop, dan mengadakan rapat 

koordinasi antar staf operasional perusahaan.  

 

Kata Kunci: Pengaruh, Manifes , Inward, Outward 
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ABSTRACT 

 

Azis, Syarifah Al.2021. NIT: 541711306509 K, “Effect of Use of Manifes 

Customs Application on Inward & Outward Issuance Process in PT. 

Samudera Energi Tangguh Cilegon Branch”, Mini Thesis Diploma IV, 

Study Program of Port and Shipping Departement,Merchant Marine 

Polytechnic of Semarang, 1
st
  Advisor: Okvita Wahyuni, S.ST.,M.M., 2

nd
 

Advisor: Amad Narto, M.Pd.,M.Mar,E. 

 

The use of manifes application for inward and outward issuance process 

on PT. Samudera Energi Tangguh is expected to facilitate operational staff in 

managing the licensing of exports of goods or imports of goods. However, in the 

implementation there are constraints that become a factor in the use of customs 

manifest application to the process of issuing inwards & outwards. This research 

aims to find out the factors that are the constraints of application use, the impact 

caused, and efforts made by PT. Samudera Energi Tangguh in addressing the 

problems that occur. 

 

The author uses qualitative descriptive method to explain the discussion 

regarding the effect of the use of customs manifest application on the process of 

inward &outward issuance in PT. Samudera Energi Tangguh Cilegon Branch. 

Data collection methods conducted by observation, interview, documentation, and 

literature studies. 

 

The result of this study is a factor in the influence of the use of customs 

manifest application on the process of issuing inward &outward there is no 

special staff to operate applications, application operations using computers, and 

applications are not freely accessible. The impact is an error in charging data into 

the application, there is no backup of the computer device in case of system errors, 

and the computer device can’t switch locations. Efforts made by PT. Samudera 

Energi Tangguh to overcome the influence of the use of manifes applications on 

the process of publishing inward & outward is to conduct training on operational 

staff, propose the transfer of personal computers to laptops, and hold coordination 

meetings between the company's operational staff. 

 

Keyword: Influence, Manifes, Inward, Outward 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha khususnya industri pelayaran saat ini semakin 

pesat dan beragam sehingga mengakibatkan sebuah negara melakukan 

kegiatan ekspor barang ke negara lain ataupun impor barang dari negara lain 

untuk memenuhi kebutuhan penduduk di negara tersebut. Permintaan ekspor 

maupun impor yang semakin tinggi tidak ada satupun negara di dunia yang 

memberikan akses bebas keluar masuk barang dari negara tersebut.  

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) adalah nama instansi 

pemerintah yang melayani masyarakat di bidang kepabeanan dan cukai. 

Kepabeanan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan pengawasan 

pergerakan barang yang masuk atau keluar daerah pabean. Cukai adalah pajak 

negara yang dipungut atas terhadap barang tertentu yang mempunyai ciri atau 

kharakteristik yang diatur dalam undang-undang cukai. Tugas dari Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai yaitu bertugas sebagai pengawasan terhadap keluar 

masuk barang dari luar negeri maupun barang yang akan dikirm ke luar negeri 

di wilayah Indonesia. Kegiatan pengawasan yang dilakukan meliputi 

pemeriksaan kapal, penumpang, barang, dokumen, penyegelan, dokumen 

perizinan serta tugas lain yang berhubungan dengan keluar masuk barang. 

PT. Samudera Energi Tangguh cabang Cilegon merupakan salah satu  

anak perusahaan dari PT. Samudera Indonesia yang berada di Cilegon Banten.  



2 

 

 
 

Perusahaan ini bergerak di bidang keagenan untuk kapal milik perusahaan 

sendiri. Setiap perusahaan pelayaran yang melayani pengoperasian kapal dari 

pelabuhan satu ke pelabuhan lain perusahaan harus menunjuk agen pelayaran 

untuk dapat menangani kapal yang terkait dengan proses perizinan kedatangan 

kapal, kegiatan kapal, hingga keberangkatan kapal. Salah satu kegiatan yang 

dilakukan di perusahaan ini yaitu menangani perizinan pada kantor Bea Cukai 

berkaitan izin pemuatan barang ekspor atau pembongkaran barang impor 

khusus kapal yang akan berangkat maupun kapal yang datang dari luar negeri.  

Penggunaan aplikasi manifes bea cukai khususnya dalam perizinan ekspor 

barang atau impor barang memberikan manfaat salah satunya dari segi 

penghematan biaya dan waktu dalam proses penerbitan dokumen inward 

maupun dokumen outward. Sehubungan dengan perizinan ekspor barang atau 

impor barang, penulis menemukan permasalahan yang terjadi yaitu adanya 

hambatan dalam penggunaan aplikasi manifes bea cukai pada permohonan 

inward manifes dan outward manifes.  

Dari uraian di atas penulis tertarik mengambil permasalahan tentang 

aplikasi manifes bea cukai khususnya dalam proses penerbitan inward dan 

outward agar dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi proses penerbitan 

dokumen, dampak yang ditimbulkan dan upaya yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Maka dari itu itu penulis 

tertarik mengangkat masalah tersebut dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Aplikasi Manifes Bea Cukai Terhadap Proses Penerbitan Inward & Outward 

di PT. Samudera Energi Tangguh Cabang Cilegon“. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Masalah yang akan penulis bahas dalam rumusan masalah ini sebagai 

berikut: 

1.2.1. Faktor apa yang memengaruhi penggunaan aplikasi manifes bea 

cukai terhadap proses penerbitan inward & outward PT. Samudera 

Energi Tangguh cabang Cilegon? 

1.2.2. Dampak apa yang ditimbulkan aplikasi manifes bea cukai terhadap 

proses penerbitan inward & outward / outward PT. Samudera Energi 

Tangguh cabang Cilegon? 

1.2.3. Upaya yang ditempuh untuk mengatasi pengaruh penggunaan 

aplikasi manifes bea cukai terhadap proses penerbitan  inward & 

outward PT. Samudera Energi Tangguh cabang Cilegon? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mempunyai tujuan yang ingin  

dicapai, adalah sebagai berikut:  

1.3.1. Untuk mengetahui faktor yang menjadi permasalahan dalam 

penggunaan aplikasi manifes bea cukai terhadap proses penerbitan 

inward & outward PT. Samudera Energi Tangguh cabang Cilegon. 

1.3.2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan aplikasi manifes bea 

cukai terhadap proses penerbitan inward & outward PT. Samudera 

Energi Tangguh cabang Cilegon.  

1.3.3. Untuk mengetahui upaya yang ditempuh untuk mengatasi pengaruh 

penggunaan aplikasi manifes bea cukai terhadap proses penerbitan 

inward & outward  PT. Samudera Energi Tangguh cabang Cilegon. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian skripsi ini adalah:  

1.4.1. Manfaat secara teoritis:  

1.4.1.1. Sebagai tambahan pengetahuan dan informasi umum bagi 

para pembaca mengenai aplikasi manifes dalam proses 

penerbitan inward & outward.  

1.4.1.2. Sebagai tambahan ilmu dan pengetahuan umum kepada 

seluruh taruna-taruni Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. 

1.4.2. Manfaat secara praktis:  

Untuk memberi informasi bagi pengembangan kajian ilmu Tata  

Laksana  Angkutan  Laut  dan   Kepelabuhan  berkaitan  pemahaman 

tentang aplikasi manifes agar tidak terjadi kendala dalam penerbitan 

inward & outward.  

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam uraian dan pembahasan atas skripsi ini maka 

penulisan skripsi ini dilakukan dengan sistematika sebagai berikut:  

BAB I      PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

1.2. Rumusan Masalah 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.5. Sistematika Penulisan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung pembahasan mengenai “Pengaruh Penggunaan 

Aplikasi Manifes Bea Cukai Terhadap Proses Penerbitan Inward &  

Outward di PT. Samudera Energi Tangguh Cabang Cilegon “, sehingga 

perlu mengetahui dan menjelaskan beberapa teori pendukung yang diambil 

oleh penulis. Informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber pustaka yang 

berkaitan dengan pembahasan skripsi untuk menyelesaikan skripsi ini.  

 2.1.1. Pengertian Pengaruh 

Menurut kamus besar bahasa indonesia, “pengaruh adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang”. Dari 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah suatu 

kekuatan yang timbul dari sesuatu, bisa berupa orang atau benda 

serta segala sesuatu yang ada di alam, sehingga memengaruhi segala 

sesuatu di sekitarnya. 

2.1.2.   Pengertian Proses 

Proses adalah tahapan yang dilakukan seseorang dari suatu 

pekerjaan agar hasil yang telah dicapainya dari pekerjaan tersebut 

dapat menggambarkan prosedur yang baik untuk digunakan. Dalam 

pelaksanaan suatu pekerjaan diperlukan proses yang tepat agar sesuai 

harapan yang diinginkan. 
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2.1.3.   Pengertian Penerbitan  

Menurut kamus besar bahasa indonesia, “penerbitan merupakan 

sebuah proses atau cara untuk menghasilkan sesuatu untuk diedarkan 

seperti surat kabar, buku, dan sebagainya.” Dengan kata lain 

penerbitan adalah proses pekerjaan menerbitkan informasi dalam 

bentuk cetak yang ditujukan kepada umum.   

2.1.4. Pengertian Inward Manifes 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 158/PMK.04/2017 tentang Tatalaksana Penyerahan 

Pemberitahuan Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut, Manifes 

Kedatangan Sarana Pengangkut dan Manifes Keberangkatan Sarana 

Pengangkut, Inward Manifes adalah daftar barang niaga yang 

diangkut oleh Sarana Pengangkut melalui laut, udara, dan darat pada 

saat meninggalkan Kawasan Pabean atau tempat lain setelah 

mendapat izin Kepala Kantor Pabean yang mengawasi tempat 

tersebut. Alur dokumen inward manifes dapat digambarkan sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Alur Dokumen Inward Manifes 

Sumber: Dokumen Bea Cukai 

KPBC 

Kantor 

Pelayanan Bea 

Cukai 

PENGANGKUT 

Shipping Lines 

Air Lines 

BC 1.1 

RKSP 

BC 1.O 

MANIFES  
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2.1.4.1. Pengangkut yang sarana pengangkutnya baik melalui udara 

maupun laut datang dari luar daerah pabean atau dari dalam 

pabean yang mengangkut barang impor, barang ekspor 

dan/atau barang asal Daerah Pabean yang diangkut melalui 

luar daerah pabean wajib  menyerahkan Rencana 

Kedatangan Sarana Pengangkut (RKSP) paling lambat 

sebelum kedatangan sarana pengangkut. 

2.1.4.2. RKSP diserahkan kepada Kantor Pelayanan Bea Cukai 

melalui aplikasi Manifes Bea Cukai. RKSP ini dibuat oleh 

perusahaan pelayaran melalui aplikasi manifes bea cukai. 

Sebelum perusahaan pelayaran mengirim inward manifes, 

perusahaan pelayaran wajib menyerahkan RKSP terlebih 

dahulu kepada pihak bea cukai.  

2.1.4.3. Kantor Pelayanan Bea Cukai (KPBC) memberikan respon 

penomoran BC 1.0 atas RKSP yang telah diserahkan, 

artinya pihak perusahaan pelayaran dapat melanjutkan 

untuk proses penerbitan inward manifes.  

2.1.4.4. Sebelum sarana pengangkut tiba, perusahaan pelayaran 

menyerahkan inward manifes kepada Kantor Pelayanan 

Bea Cukai melalui aplikasi Manifes Bea Cukai.  

2.1.4.5. Kantor Pelayanan Bea Cukai (KPBC) memberikan respon 

penomoran BC 1.1 atas manifes yang telah diserahkan, 

artinya permohonan telah diterima oleh pihak bea cukai. 
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2.1.5. Pengertian Outward Manifes 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 158/PMK.04/2017 tentang Tatalaksana Penyerahan 

Pemberitahuan Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut, Manifes 

Kedatangan Sarana Pengangkut dan Manifes Keberangkatan Sarana 

Pengangkut, Outward Manifes adalah daftar barang niaga yang 

diangkut oleh sarana pengangkut melalui laut, udara, dan darat pada 

saat meninggalkan kawasan pabean atau tempat lain setelah 

mendapat izin Kepala Kantor Pabean yang mengawasi tempat 

tersebut. Alur dokumen dalam proses global outward manifes dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Alur Dokumen Outward Manifes  

Sumber: Dokumen Bea Cukai  

2.1.5.1. Sebelum sarana pengangkut berangkat membawa barang 

ekspor, pengangkut menyerahkan outward manifes ke 

Kantor Pelayanan Bea Cukai (KPBC) melalui aplikasi 

Manifes Bea Cukai.  

KPBC 

Kantor 

Pelayanan Bea 

Cukai 

MANIFES  

BC 1.1 

PENGANGKUT 

Shipping Lines 

Air Lines 



10 
 

 
 

2.1.5.2. KPBC memberikan respon penomoran BC 1.1 atas outward 

manifes yang telah diserahkan, artinya permohonan 

outward manifes yang dikirimkan telah diterima oleh pihak 

bea cukai. 

 2.1.6.  Aplikasi Manifes Bea Cukai 

Sistem aplikasi pelayanan manifes di Direktorat Jenderal Bea dan 

Cukai terlaksana pada tahun 2006 dengan diterbitkannya Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor PMK-39/PMK.04/2006 tanggal 19 Mei 

2006 tentang Tatalaksana Pemberitahuan Kedatangan Sarana 

Pengangkut, Manifes Kedatangan Sarana Pengangkut dan 

Keberangkatan Sarana Pengangkut.  

Aplikasi Manifes Bea Cukai ini telah berbasis Electronic Data 

Interchange (EDI) manifes yang bertujuan untuk memberikan 

pelayanan yang lebih efektif dan efisien khususnya untuk 

memudahkan pertukaran data antara pengguna jasa dengan pihak 

Bea Cukai. EDI manifes adalah proses penyampaian dokumen 

kepabeanan berupa pertukaran data elektronik melalui komunikasi 

yang terintegrasi antar aplikasi dan antar organisasi dengan 

menggunakan perangkat sistem komunikasi data. Penggunaan EDI 

manifes ini memiliki beberapa keuntungan diantaranya menghemat 

biaya dikarenakan pembuatan dokumen menggunakan jaringan 

internet, sehingga tidak perlu datang ke Kantor Pabean, mampu 

menghasilkan data yang akurat, dan dokumen yang diserahkan aman 

dan hampir tidak bisa dipalsukan. Dibalik keuntungan tersebut, EDI 
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manifes ini memiliki kelemahan diantaranya, aplikasi manifes ini 

hanya bisa diakses melalui 1 (satu) komputer yang telah melakukan 

registrasi kepada pihak bea cukai terlebih dahulu.  

2.1.7 Ketentuan Pemberitahuan Kedatangan Sarana Pengangkut 

Ketentuan pemberitahuan kedatangan sarana pengangkut diatur 

dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

158/PMK.04/2017 tentang Tatalaksana Penyerahan Pemberitahuan 

Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut, Manifes Kedatangan 

Sarana Pengangkut dan Manifes Keberangkatan Sarana Pengangkut. 

2.1.7.1. Pengangkut yang  datang dari luar daerah pabean dengan 

membawa barang impor, barang ekspor wajib 

menyampaikan pemberitahuan rencana kedatangan sarana 

pengangkut (RKSP) yang sarana pengangkutnya akan 

melakukan kegiatan pembongkaran, sarana pengangkut 

tidak melakukan pembongkaran tetapi akan melakukan 

pemuatan, dan sarana pengangkut tidak melakukan 

kegiatan pembongkaran atau pemuatan tetapi lego jangkar 

atau sandar lebih dari 24 (dua puluh empat) jam.   

2.1.7.2.  Pengangkut yang datang melalui laut dari negara lain luar 

daerah pabean atau dalam daerah pabean yang membawa 

barang impor, barang ekspor dan atau barang dari pabean 

lain wajib menyerahkan pemberitahuan inward  manifes 

dalam bahasa Indonesia atau bagasa inggris ke kantor 

pabean. Penyerahan pemberitahuan inward manifes paling 
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lambat 24 (dua puluh empat) jam sebelum sarana 

pengangkut tiba di daerah pabean. 

2.1.7.3.  Pengangkut yang akan berangkat melalui laut menuju ke 

negara lain luar daerah pabean yang mengangkut barang 

ekspor wajib menyerahkan pemberitahuan outward manifes 

dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. 

Penyerahan pemberitahuan outward manifes selambat-

lambatnya sebelum sarana pengangkut meninggalkan 

kawasan pabean. 

2.2.  Definisi Operasional  

  2.2.1. Pengertian BC 1.1 

BC 1.1 adalah dokumen manifes yang memuat daftar barang 

niaga yang diangkut melalui laut, udara dan darat pada saat 

memasuki atau meninggalkan kawasan pabean. Ada dua (2) jenis 

manifes, yaitu Inward Manifes dan Outward Manifes. Inward 

Manifes wajib dilaporkan oleh pengangkut sebelum waktu 

kedatangan tiba yang sarana pengangkutnya datang dari luar daerah 

pabean dengan membawa barang impor. Outward Manifes wajib 

dilaporkan oleh pengangkut setelah sarana pengangkutnya 

meninggalkan kawasan pabean yang akan berangkat menuju ke luar 

daerah pabean dengan membawa barang ekspor.  

 2.2.2. Pengertian Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut (RKSP) 

      Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut (RKSP) adalah 

pemberitahuan tentang rencana kedatangan sarana pengangkut untuk 

disampaikan ke kantor Bea Cukai. 
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2.2.3.   Pengertian Sarana Pengangkut 

Sarana Pengangkut adalah sebuah kendaraan atau armada yang 

melalui darat, laut, dan udara yang digunakan untuk mengangkut 

muatan atau barang dan/atau orang. Sarana pengangkut yang 

dimaksud penulis di skripsi ini adalah sarana pengangkut yang 

melalui laut yaitu kapal khususnya kapal niaga yang membawa 

muatan kimia.  

 2.2.4. Pengertian Pemberitahuan Impor Barang (PIB) 

Pemberitahuan Impor Barang (PIB) adalah suatu dokumen 

kepabeanan atas barang impor, berdasarkan dokumen pelengkap bea 

cukai. PIB diajukan oleh importir kepada Kantor Bea Cukai 

selanjutnya PIB yang telah diajukan lalu dikirim kepada perusahaan 

pelayaran selaku pemilik sarana pengangkut sebagai acuan dalam 

proses penerbitan inward manifes. Importir adalah orang atau badan 

usaha yang melaksanakan pembelian barang dari luar negeri.  

 2.2.5. Pengertian Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 

Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) adalah dokumen bea cukai 

yang digunakan untuk pemberitahuan ekspor barang oleh eksportir 

atau kuasanya di kantor pabean. PEB diajukan oleh eksportir kepada 

Kantor Bea Cukai selanjutnya PEB yang telah diajukan lalu dikirim 

kepada perusahaan pelayaran selaku pemilik sarana pengangkut 

sebagai acuan dalam proses penerbitan outward manifes. Eksportir 

adalah orang atau badan usaha yang melakukan penjualan barang ke 

luar negeri.  
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 2.2.6. Pengertian Shipping Instruction (SI) 

Shipping Instruction merupakan surat yang dibuat oleh shipper 

yang ditujukan kepada pengangkut dan sarana pengangkut untuk 

menerima dan memuat muatan sesuai dalam surat tersebut. Fungsi 

dari shipping instruction ini adalah sebagai tanda bukti bahwa 

agen/pengirim telah melakukan reservasi dan mengkonfirmasi 

mengenai jenis dan jumlah barang secara lengkap.  

 2.2.7. Pengertian Bill of Lading (B/L) 

        Bill of Lading adalah dokumen  pengangkutan barang yang 

memuat informasi lengkap tentang nama pengirim, nama kapal, 

nama muatan muatan, pelabuhan bongkar muat, rincian muatan dan 

cara pembayaran, nama penerima atau pemesan, nomor B/L original 

yang dikeluarkan oleh perusahaan lalu ditandatangani oleh nahkoda 

kapal dan tanggal dari penandatanganan. Singkatnya Bill of Lading 

adalah surat perjanjian pengangkutan antara pengirim, penerima, 

dengan pengangkut.  

B/L berfungsi sebagai tanda terima barang atau muatan yang 

menunjukkan bahwa barang telah dimuat diatas kapal, dokumen 

kepemilikan barang yang dapat digunakan untuk pengambilan 

barang di pelabuhan bongkar, dan kontrak pengangkutan atau 

kontrak perjanjian yang menyatakan bahwa barang atau muatan akan 

dimuat di atas kapal sampai ke tempat tujuan.  
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2.2.8.   Pengertian Impor 

Menurut I Komang Otto Berata (2014:7) Impor merupakan 

kegiatan memasukkan barang dari luar wilayah Indonesia atau 

disebut juga dengan  daerah pabean di wilayah Indonesia. 

 

Impor adalah kegiatan pengiriman muatan atau barang yang 

dikirim ke dalam negeri atau ke dalam wilayah pabean Indonesia. 

Kegiatan Impor tentu saja harus melalui bea cukai untuk 

mendapatkan izin barang masuk ke dalam daerah Indonesia. 

2.2.9.  Pengertian Ekspor  

Menurut Adrian Sutedi (2014:12) Ekspor merupakan 

perdagangan dengan mengeluarkan barang dari dalam ke luar daerah 

pabean Indonesia dengan memenuhi ketentuan yang berlaku.  

 

Eksportir adalah badan usaha, baik berbentuk badan hukum 

maupun tidak, termasuk orang perseorangan yang melakukan 

kegiatan ekspor. Ekspor adalah kegiatan pengeluaran barang atau 

pengiriman barang dari dalam negeri atau dalam negara Indonesia 

lalu dikirimkan ke negara lain atau ke negara tujuan atas barang 

tersebut. 

2.3.     Kerangka Pikir 

Menurut Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa “kerangka pikir 

merupakan model konsep tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting”. 

Untuk mempermudah penyajian kerangka pikir  dalam skripsi ini, maka 

penulis menggambarkan kerangka pikir dalam bentuk bagan sederhana 

secara singkat. 
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Gambar 2.3. Kerangka Pikir 

Hasil Penelitian 

Faktor yang mempengaruhi penggunaan aplikasi manifes bea cukai terhadap 

proses penerbitan inward & outward yaitu tidak ada staf khusus untuk 

mengoperasikan aplikasi manifes, pengoperasian aplikasi menggunakan 

komputer, dan aplikasi tidak bisa diakses secara bebas 

 

Dampak yang ditimbulkan  penggunaan aplikasi manifes bea cukai terhadap 

proses penerbitan inward & outward yaitu terjadi keasalahan data dalam 

dokumen yang dikirimkan ke kantor bea cukai, tidak ada cadangan komputer 

apabila terjadi eror pada aplikasi, perangkat komputer tidak dapat berpindah 

lokasi dalam proses penerbitan inward & outward 

Upaya yang ditempuh untuk mengatasi  pengaruh penggunaan aplikasi manifes 

bea cukai terhadap proses penerbitan inward & outward yaitu melakukan 

pelatihan penggunaan aplikasi terhadap staf operasional, mengajukan peralihan 

komputer menjadi laptop, dan mengadakan rapat koordinasi antar staf 

operasional. 

Pengaruh Penggunaan Aplikasi Manifes Bea Cukai 

Terhadap Proses Penerbitan Inward & Outward di 

PT. Samudera Energi Tangguh Cabang Cilegon 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dalam 

pembahasan masalah pengaruh penggunaan aplikasi manifes bea cukai 

terhadap proses penerbitan inward dan outward di PT. Samudera Energi 

Tangguh dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  

5.1.1. Faktor yang mempengaruhi penggunaan aplikasi manifes bea cukai 

terhadap proses penerbitan inward & outward antara lain: 

5.1.1.1. Faktor sumber daya manusia yang kurang menguasai 

aplikasi manifes bea cukai dan tidak ada staf khusus untuk 

mengoperasikan aplikasi manifes bea cukai. 

5.1.1.2. Pengoperasian aplikasi manifes bea cukai menggunakan 

komputer. 

5.1.1.3. Faktor penggunaan aplikasi manifes yang tidak bisa diakses 

secara bebas.  

5.1.2. Dampak yang ditimbulkan penggunaan aplikasi manifes bea cukai 

terhadap proses penerbitan inward & outward  

5.1.2.1. Terjadi kesalahan data dalam dokumen yang dikirimkan ke 

kantor Bea Cukai Merak. 

5.1.2.2. Tidak ada cadangan perangkat komputer apabila terjadi 

eror pada aplikasi manifes bea cukai.  
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5.1.2.3. Perangkat komputer tidak bisa berpindah lokasi dalam 

proses penerbitan  inward & outward.  

5.1.3.  Upaya yang ditempuh untuk mengatasi pengaruh penggunaan aplikasi 

manifes bea cukai terhadap proses penerbitan inward dan outward 

5.1.3.1.  Melakukan pelatihan penggunaan aplikasi terhadap staf 

operasional  

5.1.3.1.  Mengajukan peralihan personal komputer menjadi laptop. 

5.1.3.2.  Mengadakan rapat koordinasi antar staf operasional.  

5.2.  Saran 

Berdasarkan simpulan dan pembahasan yang penulis sampaikan tentang 

pengaruh penggunaan aplikasi manifes bea cukai terhadap proses penerbitan 

inward dan outward di PT. Samudera Energi Tangguh, penulis menyampaikan 

saran bagi perusahaan sebagai berikut: 

5.2.1. Penambahan staf operasional yang disiapkan untuk menangani 

pengoperasian aplikasi manifes dalam proses penerbitan inward dan 

outward. 

5.2.2.  Mengajukan kembali permohonan ke kantor pusat untuk penggantian 

personal komputer menjadi laptop agar  staf operasional lebih mudah 

dalam bekerja dan lokasi untuk melakukan proses penerbitan inward 

atau outward bisa dilakukan secara luwes.  

5.2.3.  Melakukan evaluasi setiap 3 (tiga) bulan sekali mengenai kinerja staf 

operasional agar saling mengetahui kesalahan yang dilakukan 

dengan tujuan agar tidak lagi terjadi kesalahan yang sama.
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

 

A. Responden I 

Nama : Bpk. Imam Trisusilo 

Jabatan : Kepala Operasional PT. Samudera Energi Tangguh 

1. “Menurut pendapat bapak, faktor apa saja yang mempengaruhi penggunaan 

aplikasi manifes bea cukai dalam proses penerbitan inward dan outward?” 

Jawab: 

“Menurut saya, yang menjadi faktor permasalahan yaitu: 

a) Tidak ada staf khusus untuk mengoperasikan aplikasi manifes ini 

karena seluruh staf operasional di PT. Samudera Energi Tangguh 

bekerja mencakup seluruh kegiatan yang ada di lapangan maupun di 

kantor termasuk juga mengurus penerbitan inward dan outward. Staf 

operasional yang ada di perusahaan kurang menguasai aplikasi manifes 

bea cukai. 

b) Pengoperasian aplikasi manifest bea cukai menggunakan perangkat 

komputer.  

c) Aplikasi manifes tidak bisa diakses di lain komputer yang tidak 

terdaftar dalam Kantor Bea Cukai setempat sehingga dalam mengurus 

penerbitan dokumen inward maupun outward harus menggunakan 

komputer yang telah terinstal aplikasi manifes.”  

2. “Menurut pendapat bapak, dampak apa yang timbul dari tidak adanya staf 

khusus dalam mengoperasikan aplikasi ini pak?” 
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Jawab:  

“Dampaknya adalah pada saat staf operasional kami melakukan pengisian 

data ke dalam aplikasi, bisa terjadi kesalahan data yang dimasukkan karena 

kurang ketelitian dari staf operasional  terhadap data yang dikirimkan. 

Sehingga dokumen inward ataupun outward yang dikirim kepada pihak  

bea cukai tidak sesuai dengan data yang tercantum dalam PEB atau PIB, 

shipping instruction, dan B/L. Apabila hal itu terjadi, maka perusahaan 

harus mengeluarkan biaya untuk membayar denda atas kesalahan data pada 

dokumen tersebut.”  

3. “Dari faktor sumber daya manusia, bagaimana upaya yang ditempuh oleh 

perusahaan dalam menangani masalah tersebut?” 

Jawab:  

“Saat ini upaya yang dilakukan oleh perusahaan yaitu melakukan pelatihan 

penggunaan aplikasi manifes terhadap staf operasional dengan tujuan agar 

memiliki kemampuan, pengetahuan, serta keahlian dalam penggunaan 

aplikasi manifes.” 

4. “Apakah perusahaan bisa memperbaiki data yang salah pak?” 

Jawab: 

“Tidak bisa, hanya pihak bea cukai yang bisa memperbaiki data tersebut. 

Perusaahaan hanya bisa mengajukan perbaikan saja. Sebelum perusahaan 

mengirim permohonan perbaikan data, pihak shipper atau pengirim muatan 

menerima notifikasi melalui email dari pihak bea cukai yang isinya ada 

kesalahan dalam dokumen inward atau outward, selanjutnya email tersebut 

diteruskan kepada perusahaan dan  akan menghubungi pihak PT. Samudera 
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Energi Tangguh melalui telepon kantor. Selanjutnya pihak perusahaan akan 

membuat surat permohonan perbaikan dokumen yang diajukan ke kantor 

Bea Cukai Merak dengan melampirkan dokumen B/L, shipping instruction, 

dan PEB atau PIB.”   

5. “Bagaimana pendapat bapak mengenai dampak yang timbul dari tidak ada 

cadangan perangkat komputer apabila terjadi eror saat menjalankan 

aplikasi?” 

Jawab:  

“Bila terjadi eror sistem, staf operasional akan mematikan paksa komputer 

sehingga berdampak menimbulkan kerusakan pada komputer serta data 

yang telah dimasukkan pada aplikasi tidak dapat tersimpan. Jadi kami 

harus mengulang awal pengisian data untuk menerbitkan inward ataupun 

outward. Kami tidak hanya rugi waktu tapi juga rugi tenaga.”     

6. “Upaya apa yang ditempuh untuk mengatasi dari penggunaan komputer 

dalam mengoperasikan aplikasi manifes?”  

Jawab: 

“Upaya yang ditempuh untuk mengatasinya yaitu perusahaan mengajukan 

kembali permohonan kepada kantor pusat untuk memperbarui perangkat 

komputer.”  

7. “Apakah aplikasi manifes ini bisa diinstal oleh pihak perusahaan pelayaran 

sendiri pak?” 

Jawab: 

“Tidak bisa. Untuk menginstal aplikasi ini perusahaan terlebih dahulu 

mengirim permohonan kepada pihak kantor Bea Cukai. Selanjutnya, 
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perusahaan membawa seperangkat komputer ke kantor Bea Cukai untuk 

diinstal aplikasi manifes serta melakukan registrasi. Pengalaman saya di 

perusahaan sebelumnya, staf saya memindahkan aplikasi ke komputer lain, 

hal yang terjadi yaitu apliksi tidak bisa digunakan atau rusak sehingga 

pihak perusahaan harus melakukan penginstalan ulang ke kantor Bea 

Cukai. Jadi hanya dari pihak bea cukai saja yang bisa menginstal aplikasi 

ini.”  

8. “Menurut pendapat bapak, dampak apa yang timbul dari aplikasi manifes 

yang tidak bisa diakses secara bebas?” 

Jawab: 

“Penggunaan aplikasi manifes hanya bisa diakses menggunakan perangkat 

yang telah terinstal aplikasi. Pada PT. Samudera Energi Tangguh perangkat 

yang digunakan yaitu komputer. Hal ini berdampak pada saat staf 

operasional melakukan penerbitan dokumen inward maupun outward harus 

berada di kantor dan tidak bisa dilakukan di lapangan.” 

9. “Menurut pendapat bapak, upaya apa yang ditempuh untuk mengatasi dari 

aplikasi manifes yang tidak bisa diakses secara bebas?” 

Jawab: 

“Menanggapi aplikasi tidak bisa diakses secara bebas, maka sebelum 

melaksanakan pekerjaan saya mengadakan rapat koordinasi dengan staf 

operasional untuk pembagian kerja.” 

B. Responden II 

Nama : Bpk. Muhammad Kafi Alghozi 

Jabatan : Staf Operasional PT. Samudera Energi Tangguh  
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1.  “Menurut pendapat bapak, faktor apa saja yang mempengaruhi 

penggunaan aplikasi manifes bea cukai dalam proses penerbitan inward 

dan outward?” 

Jawab:  

“Menurut saya, faktor yang mempengaruhi penggunaan aplikasi manifes 

bea cukai ini yaitu: 

a) Faktor sumber daya manusia yaitu tidak ada staf khusus yang bekerja 

dalam pengoperasian aplikasi manifes. Selama ini staf operasional 

bekerja mencakup pekerjaan yang ada di lapangan juga di kantor. 

Awalnya saya hanya berbekal pelatihan di kantor Bea Cukai  setelah itu 

saya belajar mandiri di kantor. 

b) Fasilitas yang digunakan dalam mengoperasikan aplikasi manifes ini 

menggunakan komputer milik perusahaan jadi pada saat salah satu staf 

yang akan melaksanakan pengisian data ke aplikasi harus berada di 

kantor. Selain itu komputer yang digunakan terkadang  memberikan  

respon yang lama sehingga menyita waktu dalam bekerja. 

c) Aplikasi manifes bea cukai yang tidak bisa diakses secara bebas, harus 

menggunakan perangkat komputer yang telah melakukan registrasi  

dengan pihak bea cukai langsung.” 

2. “Apa dampak dari sumber daya manusia yang tidak ada staf khusus yang 

bekerja dalam pengoperasian aplikasi manifest ini pak?” 

Jawab: 

“Tidak adanya staf khusus dalam mengoperasikan aplikasi ini kita bisa 

salah dalam memasukkan data, kesalahan ini berupa kata, tanda baca, atau 
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nominal angka yang dimasukkan. Kita tidak melakukan pengecekan ulang 

terhadap dokumen yang akan dikirimkan pada kantor Bea Cukai.”  

3. “Upaya apa yang telah dilakukan perusahaan dalam mengatasi tidak ada 

staf khusus yang bekerja dalam penggunaan aplikasi pak?” 

Jawab: 

“Kami melakukan evaluasi terhadap kesalahan yang telah terjadi. 

Harapannya supaya kedepannya tidak terjadi kembali kesalahan yang 

sama.” 

4. “Menurut pendapat bapak, dampak apa yang timbul dari penggunaan 

komputer dalam mengoperasikan aplikasi manifes?” 

Jawab: 

“Dampaknya yaitu apabila komputer terjadi eror maka tidak ada cadangan 

komputer lain yang bisa digunakan. Perangkat komputer yang digunakan 

dalam mengoperasikan aplikasi ini pernah terjadi eror yang mengakibatkan 

respon  lama sehingga kami mematikan komputer secara paksa. Hal ini 

akan menimbulkan kerusakan pada komputer dan data yang telah 

dimasukkan dalam aplikasi tidak bisa tersimpan sehingga harus mengulang 

dari awal untuk mengisi data ke dalam aplikasi manifes. Perusaahaan 

pernah mengajukan permohonan untuk meminta penggantian perangkat 

komputer kepada kantor pusat. Namun kantor pusat tidak menanggapi 

permaasalahan ini dengan alas an komputer masih bisa digunakan.”  

5. “Upaya apa yang ditempuh untuk mengatasi dari penggunaan komputer 

dalam mengoperasikan aplikasi manifes?”  

Jawab: 
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“Upaya yang ditempuh untuk mengatasinya yaitu sebagai staf operasional 

perusahaan, kami mendukung kepala operasional untuk mengajukan 

kembali permohonan kepada kantor pusat untuk memperbarui perangkat 

komputer.”  

6. “Menurut pendapat bapak, dampak apa yang timbul dari aplikasi manifes 

yang tidak bisa diakses secara bebas?” 

Jawab: 

“Penggunaan aplikasi manifes ini khusus untuk kapal yang akan 

melakukan pembongkaran atau pemuatan untuk muatan yang akan diimpor 

atau diekspor saja.  Sesuai dengan ketentuan dari pihak bea cukai ketentuan 

untuk mengirim dokumen outward dilakukan secepat mungkin setelah 

kapal bertolak dari pelabuhan. Mengingat perangkat yang digunakan 

adalah komputer, maka kami segera kembali ke kantor untuk mengirim 

dokumen outward. Namun dalam perjalanan ke kantor kami tidak bisa 

memprediksi lama perjalanan karena mengalami kemacetan lalu lintas 

sehingga dalam penerbitan serta pengiriman dokumen outward bisa 

mengalami keterlambatan.”  

7. “Menurut pendapat bapak, upaya apa yang ditempuh untuk mengatasi dari 

aplikasi manifes yang tidak bisa diakses secara bebas?” 

Jawab: 

“Menanggapi aplikasi tidak bisa diakses secara bebas, maka kami 

mengadakan rapat koordinasi dengan rekan kerja. Jadi pada saat saya 

berada di lapangan, ada salah satu rekan kerja saya yang standby di kantor 

untuk mengurus penerbitan outward manifes. Sehingga saya tidak harus 

kembali ke perusahaan atau saya bisa kembali ke kantor dengan tenang.”
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